Manajemen Pembelajaran Kelas Unggulan 

di MTs Muhammadiyah Blimbing Tahun Pelajaran 2014/2015 by Khusnayain, Dini et al.
i 
 
MANAJEMEN PEMBELAJARAN KELAS UNGGULAN 













Diajukan kepada Program Studi Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah) Fakultas 
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk Memenuhi Salah Satu 









FAKULTAS AGAMA ISLAM 








Manajemen Pembelajaran Kelas Unggulan  
di MTs Muhammadiyah Blimbing Tahun Pelajaran 2014/2015 
 
Oleh: Dini Khusnayain 
 
Kelas unggulan merupakan kelas yang berisi siswa pilihan yang dipilih 
berdasarkan syarat-syarat yang ketat, yaitu IQ , potensi akademik dan prestasi 
akademik yang sangat memadai dan bila diberikan pembelajaran yang baik 
diharapkan memperoleh hasil yang baik pula. 
Tujuan adanya kelas unggulan diantaranya mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas pendidikan, menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, meningkatkan kemampuan dan pengetahuan tenaga pendidik, 
mengembangkan potensi yang ada disekolah, meningkatkan kemampuan untuk 
menghadapi persaingan di dunia pendidikan dengan menciptakan keunggulan 
kompetitif. 
Akan tetapi, dalam penerapan kelas unggulan tersebut juga memberikan 
dampak yang negatif bagi anak diantaranya: adanya kesenjangan antara anak 
kelas unggulan dengan anak kelas reguler, anak kelas unggulan yang merasa lebih 
baik daripada anak kelas reguler, anak kelas unggulan yang merasa terbebani 
dengan adanya materi pembelajaran yang lebih banyak. 
Maka dari itu, permasalahan yang penulis angkat untuk diteliti adalah 
bagaimana manajemen pembelajaran kelas unggulan di MTs Muhammadiyah 
Blimbing tahun pelajaran 2014/2015 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  manajemen 
pembelajaran kelas unggulan di MTs Muhammadiyah blimbing tahun pelajaran 
2014/2015 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Adapun metode analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif yang terdiri dari empat tahapan yakni pengumpulan data, 
reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Penarikan 
kesimpulan dengan menggunakan metode induktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan manajemen pembelajaran kelas unggulan di 
MTs Muhammadiyah Blimbing tahun pelajaran 2014/2015 sudah baik. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan adanya kegiatan manajemen yang mencakup 
planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuacting 
(penggerakkan), dan controlling (pengawasan). Akan tetapi perlu adanya 
peningkatan fasilitas yang memadai bagi siswa sehingga dapat menunjang 
pembelajaran menjadi lebih baik. 
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 PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Kelas unggulan merupakan kelas 
yang berisi siswa pilihan yang dipilih 
berdasarkan syarat-syarat yang ketat 
yaitu IQ, potensi akademik, dan 
prestasi akademik yang sangat 
memadai dan bila diberikan 
pembelajaran yang baik diharapkan 
memperoleh hasil yang baik pula
1
. 
Penerapan kelas unggulan 
merupakan implementasi dari 
undang-undang republik indonesia 
no 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional yakni bab 5 
pasal 4 yang menyebutkan bahwa: 
“warga negara yang memiliki 
potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa berhak mendapatkan 
pendidikan khusus”2. 
Tujuan penerapan kelas 
unggulan diantaranya: 
mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas pendidikan, menghasilkan 
sumber daya manusia yang 
berkualitas, meningkatkan 
kemampuan dan pengetahuan tenaga 
pendidik, mengembangkan potensi 
yang ada di Sekolah, meningkatkan 
kemampuan untuk menghadapi 
persaingan di dunia pendidikan 
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 Suhartono, Ngadirun, Penyelenggaraan 
Program Kelas Unggulan di Sekolah Dasar, 
http://ejournal.ac.id, diakses 28 Januari 2015 
pada pukul 11.10 
2
 Undang-Undang Republik Indonesia 
No 20 Tahun 2003, 
http://www.kemenag.go.id, diakses 23 
Januari 2015 pada pukul 13.54 
3
 Amin Mudi Utomo, Pengelolaan 
Pendidikan Karakter Kelas Unggulan di 
SMP Negeri 2 Cepu (Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2012), hlm. 24 
MTs Muhammadiyah Blimbing 
merupakan salah satu sekolah yang 
telah menerapkan adanya kelas 
unggulan. Penerapan kelas unggulan 
tersebut telah dimulai tahun 2010 
dan sudah berlangsung selama empat 
tahun terakhir. Didalam 
penerapannya, kelas unggulan 
memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan kelas reguler dalam 
pembelajaran, diantaranya: materi 
pembelajaran yang memiliki cakupan 
yang lebih banyak, waktu 
pembelajaran yang lebih lama 
dibandingkan dengan kelas reguler, 
pembinaan siswa dan lain-lain. 
Kaitannya dengan adanya kelas 
unggulan tersebut diharapkan 
mampu menghasilkan generasi yang 
unggul, berkualitas dan berakhlakul 
karimah. 
Akan tetapi, dalam penerapan 
kelas unggulan memberikan dampak 
yang negatif bagi anak yakni : 
adanya kesenjangan antara anak 
kelas unggulan dengan anak kelas 
reguler, anak kelas unggulan yang 
merasa lebih baik daripada anak 
kelas reguler, anak kelas unggulan 
yang merasa terbebani dengan 
adanya materi pembelajaran yang 
lebih banyak. 
Oleh karena itu, untuk mencegah 
adanya hal tersebut MTs 
Muhammadiyah Blimbing 
melakukan upaya-upaya baik melalui 
pembelajaran formal maupun 
pembelajaran nonformal. 
Pembelajaran formal misalnya 
melalui mata pelajaran akidah, 
akhlak, ibadah, bahasa indonesia, 
bahasa jawa dan lain-lain. Sedangkan 
pembelajaran nonformal meliputi 
kegiatan Hizbul Wathan (HW) dan 
Tapak Suci (TS). Menghadapi hal 
demikian pastilah MTs 
 
 
Muhammadiyah Blimbing memiliki 
hambatan-hambatan dalam 
manajemen pembelajaran kelas 
unggulan. 
Berdasarkan uraian diatas, 
peneliti bermaksud mengadakan 
penelitian terkait dengan manajemen 
pembelajaran kelas unggulan di MTs 
Muhammadiyah Blimbing dengan 
judul “Manajemen Pembelajaran 
Kelas Unggulan di MTs 




Berdasarkan latar belakang yang 
diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
“Bagaimana manajemen 
pembelajaran kelas unggulan di MTs 




Penelitian bertujuan untuk 
mendeskripsikan manajemen 
pembelajaran kelas unggulan di MTs 




Dari tujuan penelitian diatas, 
maka manfaat penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Manfaat teoritis 
Untuk menambah wawasan 
dan khasanah keilmuan mengenai 
manajemen pembelajaran kelas 
unggulan ditingkat sekolah 
menengah 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Sekolah 
Sebagai kontribusi 
pemikiran bagi MTs 
Muhammadiyah Blimbing 
terkait manajemen 
pembelajaran kelas unggulan 
2) Bagi Peneliti 
Sebagai bahan 
pertimbangan untuk penelitian 
selanjutnya dengan aspek 




Terkait dengan penelitian ini, 
telah ada beberapa penelitian yang 
pernah dilakukan peneliti 
sebelumnya, diantaranya: 
1. Sulistyorini (UMS, 2013) dalam 
tesisnya yang berjudul 
“Pengelolaan Pembelajaran Kelas 
Akselerasi di SMP Negeri  1 
Wonogiri” menyimpulkan bahwa 
pengelolaan pembelajaran 
akselerasi mencakup empat aspek 
yaitu: 
a. Perencanaan pembelajaran 
dilakukan dengan perekrutan 
siswa melalui tes IQ dan 
psikologi, guru merancang 
perangkat pembelajaran (prota, 
promes, silabus dan RPP) 
sesuai dengan kalender 
akademik yang dibuat khusus 
untuk program akselerasi. 
b. Pengorganisasian pembelajaran 
dilakukan dengan penyediaan 
guru yang kompeten, 
kurikulum yang berbeda, 
strategi atau active learning, 
serta penyediaan sarana dan 
prasarana yang relevan. 
c. Pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
seperti penugasan, ceramah, 
dan diskusi serta sarana dan 
prasarana yang meliputi 




d. Penilaian pembelajaran melalui 
ulangan harian, ulangan 
semester, dan ujian nasional 
2. Amin Mudi Utomo (UMS, 2012) 
dalam tesisnya yang berjudul 
“Pengelolaan Pendidikan Karakter 
Unggulan di SMP Negeri 2 Cepu” 
menyimpulkan bahwa dalam 
pengelolaan pendidikan kelas 
unggulan: guru mempersiapkan 
rencana pembelajaran yang 
dituangkan dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dengan 
memasukkan indikator pendidikan 
karakter didalamnya, guru 
menggunakan sapaan bahasa 
inggris ketika pelaksanaan 
pembelajaran, guru menggunakan 
lembar individual untuk siswa 
selama pembelajaran dan ketika 
pembelajaran selesai siswa 
diminta untuk menuliskan kesan 
serta tindak lanjut dari materi 
yang disampaikan, dan pemberian 
penghargaan ataupun sanksi 
kepada siswa. 
3. Kadek Siti Rokhayati (UMS, 
2012) dalam skripsinya yang 
berjudul “Manajemen 
Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Klepu 
Kecamatan Minggir Sleman 
Yogyakarta Tahun 2011/2012” 
menyimpulkan pembelajaran 
pendidikan agama islam meliputi: 
a. Perencanaan pembelajaran 
dilakukan dengan menyusun 
program tahunan, program 
semester, silabus, RPP, SK 
pembagian tugas, presensi 
siswa, soal-soal ulangan, 
analisis butir soal, buku 
ulangan bergilir, presensi 
daftar nilai. 
b. Proses Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) yang terdiri 
dari tiga tahapan yakni tahap 
membuka pembelajaran, tahap 
menyampaikan materi, dan 
tahap menutup pembelajaran. 
c. Evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan dengan 
menggunakan tiga program 
yaitu post test, analisis evaluasi 
dan perbaikan.  
Berdasarkan beberapa kajian 
pustaka diatas, penulis 
menyimpulkan bahwa penelitian 
mengenai manajemen pembelajaran 
kelas unggulan ini memiliki 
perbedaan pada bentuk manajemen 
pembelajaran kelas unggulan. Maka 
dari itu, penelitian ini mengandung 
unsur kebaruan dan layak untuk 
diteliti. 
 
Tinjauan Teoritik Manajemen 
Pembelajaran Kelas Unggulan 
1. Pengertian Manajemen 
Pembelajaran 
Manajemen adalah kegiatan 
yang dilakukan bersama melalui 
seseorang atau kelompok dengan 




merupakan proses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakkan 
dan pengawasan yang 
dilaksanakan untuk mencapai 
sasaran-sasaran yang telah 
ditetapkan melalui pemanfaatan 




                                                          
4
 Sudjana, Manajemen Program 
Pendidikan (Bandung: Falah Production, 
2004), hlm. 17 
5
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna 




Pembelajaran berarti kegiatan 
terencana yang dilakukan agar 
seseorang bisa belajar dengan 
baik, sehingga tercapai tujuan 




undang no 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional pasal 
1 ayat 20, pembelajaran adalah : 
“Proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber 
belajar pada lingkungan 
belajar”7. 
Dari beberapa pengertian 
diatas, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen pembelajaran adalah 
serangkaian kegiatan terencana 
yang melibatkan pendidik dan 
peserta didik untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Dasar Manajemen Pembelajaran 
Manajemen pembelajaran 
sangatlah penting, dengan adanya 
manajemen pembelajaran tersebut 
akan mempermudah dalam 
mencapai tujuan pembelajaran 
dan memperkecil kesalahan. 
Dalam hadis disebutkan bahwa 
Allah menyukai orang-orang yang 
dimana ketika mengerjakan suatu 
perbuatan maka ia lakukan 
dengan sempurna, yang berbunyi:  
 َا َلِمَع اًذِإ ُّبِحُي َللها َّنِإ ُمُُكدَح
 ُهَنِقْت ُي ْنَأ َلَمَعْلا(ىناربطلا هاور)  
“Sesungguhnya Allah senang jika 
seseorang diantara kamu 
mengerjakan suatu perbuatan lalu 
                                                          
6
 Heri gunawan, Kurikulum dan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 109 
7
 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 , 
http://www.kemenag.go.id, diakses 23 
Januari 2015 pada pukul 13.54 
dia mengerjakannya secara 
sempurna”8. (H.R Al-Ṭabrānī) 
Berkaitan dengan manajemen 
pembelajaran tersebut, terdapat 
pula perkataan Ali bin Abi Thalib 
ra yang mana jika kebaikan tidak 
terkelola dengan baik akan 
terkalahkan dengan kejahatan 
yang terkelola dengan baik, yakni: 
 ِمَاظِنلِاب ُلِطاَبْلا ُهُبِّلَغ ُي ٍمَاظِن َلاِب ُّقَحَْلا 
“Perkara yang baik yang tidak 
tertata dengan baik akan dapat 
dikalahkan oleh perkara buruk 
tapi yang tertata dengan baik”9. 
3. Unsur Manajemen Pembelajaran 
Manajemen pembelajaran 
memiliki beberapa unsur yaitu 
planning (perencanaan), 
organizing (pengorganisasian), 




Dalam agama islam dikenal 
dengan istilah niat yang identik 
dengan planning, mujahadah yang 
identik dengan organizing dan 
actuacting, dan juga muhasabah 
yang identik dengan controlling. 
a. Planning (Perencanaan) 
Perencanaan merupakan 
rangkaian tindakan atau 
kegiatan yang dilaksanakan 




1) Menetapkan apa yang akan 
dilakukan oleh guru dalam 
implementasi pembelajaran 
                                                          
8
 Hefniy, Manajemen dalam Perspektif 
Islam,http://hefniy.wordpress.com/2008/10/
06/manajemen-dalam-perpektif-islam.html, 
diakses 11 Juni 2015 pada pukul 20.00 
9
 Sholikhin, Manajemen Ramadhan 
(Solo: Bina Insani Press, 2004), hlm. 5 
10
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna 
Pembelajaran, hlm. 140 
11
 Muhaimin, Manajemen Pendidikan 
(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 86 
 
 
2) Menetapkan pelaksanaan 
untuk mencapai hasil yang 




alternatif yang sesuai 
dengan strategi 
pembelajaran 
4) Mengumpulkan dan 
menganalisis informasi yang 
penting untuk mendukung 
pembelajaran 






pihak yang berkepentingan. 
Perlunya perencanaan agar 
dapat mewujudkan kemajuan 
atau keberhasilan yang 
diinginkan dan supaya tidak 
terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan. Sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S. Al-
Ḥasyr {59} ayat 18 yang 
berbunyi: 
 َللها اوُقَّ تا اوُنَمآ َنْيِذَّلا اَهُّ يَآي
 ٍدَغِل ْتَم َّدَق اَّم ٌسْف َن ُْرظْن َتْلَو  ۚ 
 َللها اوُقَّ تاَو  ۚ  اَمِب ٌر ْ يِبَخ َللها َّنِا
 َنْوُلَمْع َت 
“Wahai orang-orang yang 
beriman! Bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap 
orang memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat), dan 
bertakwalah kepada Allah. 
Sungguh, Allah Maha teliti 
terhadap apa yang kamu 
kerjakan”12. 
b. Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian 
merupakan usaha untuk 
menghimpun dan menyusun 
semua sumber-sumber yang 
disyaratkan dalam rencana, 
terutama sumber daya manusia 
sehingga kegiatan pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan 






1) Menyediakan fasilitas, 
perlengkapan dan personel 
yang diperlukan dalam 
melaksanakan rencana-





2) Pengelompokkan komponen 
pembelajaran dalam struktur 
sekolah yang teratur. 
3) Membentuk struktur 
wewenang dan mekanisme 
koordinasi pembelajaran 
4) Merumuskan dan 
menetapkan metode dan 
prosedur pembelajaran 
5) Mengadakan latihan dan 
pendidikan dalam upaya 
pertumbuhan jabatan guru 
dilengkapi dengan sumber-
sumber lain yang 
diperlukan. 
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 Departemen Agama Republik 
Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya 
(Bandung: Madina Raihan Makmur, 2007), 
hlm. 548 
13
 Sudjana, Manajemen Program 




pengorganisasian, dalam Q.S. 
Al-Ṣaff {61} ayat 4 
disebutkan: 
 ىِف َنْوُِلتاَق ُي َنْيِذَّلا ُّبِحُي َللها َّنِإ
 ٌناَي ْ ن ُب ْمُهَّ َنأَك اًّفَص ِهِلْيِبَس
 ٌصْوُصْرَم 
“Sesungguhnya Allah 
menyukai orang yang 
berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-
akan mereka seperti bangunan 
yang kokoh”14. 
c. Actuacting (Pelaksanaan) 
Pelaksanaan berarti usaha 
untuk merangsang anggota-
anggota kelompok agar 
melaksanakan tugas dengan 
baik
15
. Dalam pelaksanaan 




tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Tujuan 
Tujuan dimaknai 
sebagai sesuatu yang 





2) Subjek Belajar 
Dalam pembelajaran 
mencakup subjek belajar, 
yakni pendidik dan peserta 
didik. Pendidik adalah 
                                                          
14
 Departemen Agama Republik 
Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 
hlm. 551 
15
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna 
Pembelajaran, hlm. 145 
16
 Heri Gunawan, Kurikulum dan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
hlm. 8 
tenaga kependidikan yang 
berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong 
belajar, widyaswara, tutor, 
instruktur, fasilitator, dan 
sebutan lain yang sesuai 
dengan tujuan pendidikan. 
Sedangkan peserta didik 
adalah anggota masyarakat 
yang berusaha 
mengembangkan potensi 
diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia 




3) Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran 
yaitu segala sesuatu yang 
menjadi isi kurikulum yang 
dikuasai oleh siswa sesuai 
dengan kompetensi dasar 
dalam rangka pencapaian 
standar setiap mata 




4) Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran 
adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus 
dilaksanakan guru dan siswa 
agar tujuan pembelajaran 




5) Media Pembelajaran 
Media Pembelajaran 
dimaknai seluruh alat dan 
bahan yang dapat digunakan 
                                                          
17
 Undang-Undang Republik Indonesia 
No 20 Tahun 2003, 
http://www.kemenag.go.id, diakses tanggal 
23 Januari 2015 pada pukul 13.54 
18
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan 
Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: 
Kencana, 2011), hlm. 141 
19
 Abdul Majid, Belajar dan 
Pembelajaran (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), hlm. 108 
 
 
untuk tujuan pendidikan, 
seperti radio, televisi, buku, 
koran, majalah dan 
sebagainya. Jika alat-alat 







untuk memperlancar dan 
mempermudah terjadinya 
proses pembelajaran. 
Misalnya: fasilitas belajar, 




d. Controlling (Pengawasan) 
Pengawasan adalah 
pengamatan terhadap 
pelaksanaan kegiatan untuk 
mengetahui bahwa pekerjaan 
yang dilakukan berjalan 










2) Melakukan penilaian dan 









                                                          
20
 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam 
(Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 208 
21
 Sudjana, Manajemen Program 
Pendidikan, hlm. 215 
22
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna 
Pembelajaran, hlm. 146 
Tujuan adanya 
pengawasan yakni untuk 
memperbaiki kegiatan yang 
menyimpang dari rencana dan 
mengupayakan agar tujuan 
dapat dicapai dengan efektif 
dan efisien
23
.  Islam 
mengajarkan agar manusia 
senantiasa melakukan kebaikan 
dalam segala urusan. Hal ini 
sesuai dengan hadis Nabi yang 
berbunyi: 
 ِّلُك ىَلَع َاناَسْح َِلِ َبَتَك َللها َّنِإ
 ٍئْيَش(ىراخبلا هاور)  
“Sesungguhnya Allah 
mewajibkan kepada kita untuk 
berlaku ihsan dalam segala 
sesuatu” (H.R Al-Bukhārī). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan (field Research), 
dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati
24
. 
Jenis penelitian ini dimaksudkan 
untuk memperoleh informasi 
mengenai manajemen pembelajaran 
kelas unggulan di MTs 
Muhammadiyah Blimbing tahun 
pelajaran 2014/2015. 
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 Sudjana, Manajemen Program 
Pendidikan, hlm. 216 
24
 Lexy Moeloeng, Metode Penelitian 
Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya, 
2007), hlm. 4 
 
 
Tempat dan Penentuan Subjek 
Penelitian 
Tempat yang digunakan dalam 
penelitian adalah MTs 
Muhammadiyah Blimbing di desa 
Wonorejo, Kecamatan Polokarto, 
Kabupaten Sukoharjo. Sedangkan 
yang menjadi subjek penelitian ini 
adalah guru yang mengajar kelas 
unggulan, wakil kepala bagian 
kurikulum, dan kepala sekolah. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dari 
sumber penelitian, maka ada 
beberapa metode pengumpulan data 
yang digunakan. Metode 
pengumpulan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Metode Wawancara (Interview) 
Wawancara (Interview) 
adalah cara memperoleh data 
dengan berhadapan langsung, 
bercakap-cakap, baik antara 




Dalam penelitian ini 
diperlukan wawancara untuk 
mengetahui manajemen 
pembelajaran kelas unggulan di 
MTs Muhammadiyah Blimbing. 
Wawancara dilakukan terhadap 
guru yang mengajar di kelas 
unggulan, kepala sekolah dan 
wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum. 
2. Metode Observasi 
Observasi diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan secara 
                                                          
25
 Nyoman Kutha Ratna, Metode 
Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu-Ilmu 
Sosial dan Humoniora Pada Umumnya 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 
222 
sistematik terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian
26
. 
Metode observasi digunakan 
untuk mengetahui proses 
pembelajaran yang berlangsung 
pada kelas unggulan di MTs 
Muhammadiyah Blimbing. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan 
metode penelitian yang ditujukan 
untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian meliputi 
buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film 





untuk memperoleh data-data yang 
diperlukan seperti sejarah 
berdirinya MTs Muhammadiyah 
Blimbing, visi dan misi, keadaaan 
guru, dan keadaan siswa. 
 
Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data, 
peneliti menggunakan model Miles 
dan Huberman dengan proses 
analisis deskriptif kualitatif, yang 
terdiri dari empat tahapan yakni 
pengumpulan data, reduksi data, 




Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul 
dilakukan reduksi yang dimaksudkan 
sebagai penyederhanaan sehingga 
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lebih mudah untuk dianalisis. 
Kemudian hasil reduksi tersebut, 
diorganisasikan dan disajikan. Dan 
tahap yang terakhir yakni penarikan 




Metode induktif adalah proses 
penalaran dimana observasi atau 
pengamatan menjadi dasar untuk 






Berdasarkan teori yang 
dipaparkan dalam bab II dan data-
data yang ditemukan di lapangan, 
maka bab V ini akan dilakukan 
analisis data tentang manajemen 
pembelajaran kelas unggulan di MTs 
Muhammadiyah Blimbing. Adapun 
hal-hal yang akan dianalisis adalah 
perencanaan pembelajaran, 
pengorganisasian pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan 
pengawasan pembelajaran tahun 
pelajaran 2014/2015. Analisis data 
ini didasarkan pada data-data yang 
telah diuraikan pada bab IV sebagai 
hasil dari penelitian yang merupakan 
bukti kenyataan yang ada di MTs 
Muhammadiyah Blimbing. 
A. Manajemen Pembelajaran Kelas 
Unggulan di MTs 
Muhammadiyah Blimbing 




sebagaimana yang dipaparkan 
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pada bab II hal. 9, perencanaan 
pembelajaran meliputi : 
menetapkan apa yang akan 
dilakukan oleh guru dalam 
implementasi pembelajaran, 
menetapkan pelaksanaan untuk 
mencapai hasil yang maksimal 
melalui proses penentuan target 
pembelajaran, 
mengembangkan alternatif-
alternatif yang sesuai dengan 
strategi pembelajaran, 
mengumpulkan dan 
menganalisis informasi yang 




rencana dan keputusan yang 
berkaitan dengan pembelajaran 





dengan cara perekrutan siswa 
kelas unggulan dari 
penerimaan siswa baru yang 
diseleksi dengan menggunakan 
tes tertulis dan tes lisan yang 
memuat pengetahuan umum 
dan pengetahuan agama. Yang 
kemudian dari hasil tes tersebut 
siswa yang memiliki peringkat 
terbaik dikelompokkan 
kedalam kelas unggulan. 
penetapan komponen mata 
pelajaran untuk kelas unggulan 
dalam rangka menunjang 
penguasaan materi 
pembelajaran dikelas, 
pemberian pembinaan dan 
pengembangan diri  terhadap 
siswa melalui pembinaan 
ibadah sholat dhuhur dan ashar 
yang dikerjakan secara 
 
 
bersama-sama serta adanya 
kegiatan ekstrakurikuler. 
Berdasarkan analisis diatas 
dapat ditarik kesimpulan 
bahwa perencanaan yang 
dilakukan MTs 
Muhammadiyah Blimbing 
sudah baik, terbukti dengan 
adanya rencana yang matang 
dalam pengadaan kelas 
unggulan diantarnya 
perekrutan kelas unggulan, 
penetapan komponen mata 
pelajaran yang khusus untuk 
kelas unggulan. Dengan 
demikian, terdapat kesesuaian 
antara teori yang digunakan 
peneliti dengan yang telah 
dijabarkan pada bab II terhadap 
data-data yang telah 
dipaparkan pada bab IV. 
2. Pengorganisasian Pembelajaran 




yang dipaparkan pada bab II 
hal. 10 adalah sebagai berikut: 
Penyediaan fasilitas, 
perlengkapan dan personel 
yang diperlukan untuk 
penyususnan kerangka yang 
efisien dalam melaksanakan 
rencana-rencana melalui suatu 
proses penetapan pelaksanaan 
pembelajaran yang diperlukan 
untuk menyelesaikannya, 
pengelompokan komponen 
pembelajaran dalam struktur 
sekolah secara terartur, 
membentuk struktur wewenang 
dan mekanisme koordinasi 
pembelajaran, merumuskan 
dan menetapkan metode dan 
prosedur pembelajaran, dan 
memilih, mengadakan latihan 
dan pendidikan dalam upaya 
pertumbuhan jabatan guru 
dilengkapi dengan sumber-
sumber lain yang diperlukan. 
Berdasarkan data yang 
ditemukan  di lapangan, 
pengorganisasian pembelajaran 
dilakukan melalui penyusunan 
jadwal pelajaran dari kelas VII 
sampai IX, penyusunan 
kegiatan ekstrakurikuler wajib 
yakni HW dan TS , 
pembentukan struktur 
organisasi sekolah, dan 
pembagian tugas dan karyawan 
sehingga pembelajaran akan 
lebih terarah dengan baik. 
Berdasarkan analisis diatas 
dapat diambil kesimpulan 
bahwa pengorganisasian 
pembelajaran di MTs 
Muhammadiyah Blimbing 
sudah baik dapat dibuktikan 
dengan adanya penyusunan 
jadwal pelajaran baik antara 
kelas unggulan dengan kelas 
reguler, pembentukan 
organisasi sekolah, dan juga 
pembagian tugas dan 
karyawan. Hal ini memiliki 
kesesuaian antara teori yang 
peneliti yang sebelumnya 
sudah dipaparkan pada bab II 
dengan data yang peneliti 
temukan pada bab IV. 
3. Pelaksanaan Pembelajaran di 
MTs Muhammadiyah 
Blimbing 
Pada bab II hal 
dipaparkan, bahwa pelaksanaan 
pembelajaran tidak terlepas 
dari komponen-komponen 
pembelajaran yaitu dengan 
adanya Tujuan pembelajaran, 





pembelajaran, dan penunjang. 
Pelaksanaan pembelajaran 
pada kelas unggulan  di MTs 
Muhammadiyah Blimbing 
khususnya untuk mata 
pelajaran tambahan 
dilaksanakan 5 hari setiap 
minggunya dengan beban 
belajar 10 jam. Pembelajaran 
tersebut dimulai pada pukul 
14.00 sampai dengan 15.20 
yang dilanjutkan dengan sholat 
berjama’ah. Untuk hari jum’at 
dan sabtu siang digunakan 
untuk ektrakurikuler wajib yatu 
HW dan TS. 
Pada pembelajarannya 
dikelas, masing-masing guru 
memiliki cara mengajar yang 
berbeda. Misalnya, Bapak 
Alfian Maulana yang mengajar 
materi pembelajaran taḥfīẓ 
kelas VIIIE. Didalam mengajar 
beliau menggunakan strategi 
pembelajaran dengan cara anak 
maju satu persatu ke depan 
kelas dengan menghafal 
minimal juz 30. Dengan 
menggunakan media 
pembelajaran yakni Al-Qur‘an 
dan Jurnal taḥfīẓ yang berguna 
untuk memantau hafalan anak 
selama satu minggu. 
Berdasarkan analisis 
diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran di MTs 
Muhammadiyah Blimbing 
berjalan cukup baik karena 
sudah memuat komponen-
komponen pembelajaran dan  
adanya kesesuaian antara teori 
yang peneliti gunakan yang 
sebelumnya dipaparkan pada 
bab II dengan data yang 
peneliti temukan pada bab IV. 
 





dicantumkan pada bab II hal. 
Adalah sebagai berikut : 
mengevaluasi pelaksanaan 
kegiatan dibandingkan dengan 
rencana, melakukan penilaian 
dan tindakan koreksi terhadap 
penyimpangan-penyimpangan 
baik institusional satuan 
pendidikan maupun pada 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan data yang 
ditemukan dilapangan, MTs 
Muhammadiyah melakukan 
pengawasan pembelajaran 
dengan melihat nilai dari siswa, 
dari nilai ulangan, tugas, nilai 
semester dan juga nilai ujian, 
dan juga aplikasi dalam 
kehidupan sehari-hari. Yang 
mana dari hasil nilai tersebut 
akan di laporkan kepada orang 
tua masing-masing anak dalam 
bentuk lembaran hasil laporan 
belajar anak selama di MTs 
Muhammadiyah Blimbing. 
Berdasarkan analisis diatas 
dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengawasan 
pembelajaran kelas unggulan di 
MTs Muhammadiyah sudah 
baik, terbukti dengan adanya 
lembaran laporan hasil belajar 
anak yang akan dilaporkan 
kepada orang tua masing-
masing anak dan adanya 
kesesuaian antara teori yang 
sebelumnya peneliti paparkan 
 
 
pada bab II dengan data yang 




Berdasarkan pemaparan dan 
pembahasan dari bab-bab 
sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa manajemen 
pembelajaran kelas unggulan di MTs 
Muhammadiyah Blimbing tahun 
pelajaran 2014/2015, yakni: 
1. Perencanaan pembelajaran di MTs 
Muhammadiyah Blimbing 
meliputi : perekrutan siswa kelas 
unggulan dengan adanya tes 
seleksi di tahun ajaran baru yang 
memuat pengetahuan agama dan 
pengetahuan umum, penetapan 
komponen mata pelajaran bagi 
kelas unggulan yakni adanya mata 
pelajaran taḥfīẓ, tekhnik pidato, 
english conversation, muhādaṡah, 
komputer, dan juga karya ilmiah 
remaja, adanya pembinaan dan 
pengembangan diri siswa melalui 
kegiatan sholat dhuhur dan ashar 
berjama’ah dan juga outing kelas, 
serta kegiatan ekstrakurikuler. 
2. Pengorganisasian pembelajaran di 
MTs Muhammadiyah Blimbing 
diantaranya: penyusunan jadwal 
pelajaran, penyusunan jadwal 
kegiatan ekstrakurikuler, 
pembentukan struktur organisasi 
sekolah, serta adanya pembagian 
tugas guru dan karyawan. 
3. Pelaksanaan pembelajaran di MTs 
Muhammadiyah Blimbing yakni 
penambahan mata pelajaran 
tambahan di kelas unggulan 
dilaksanakan 5 hari dalam 
seminggu yang memuat 10 jam 
tatap muka, yang dari masing-
masing mata pelajaran tersebut 
memuat 2 jam tatap muka. 
Penambahan mata pelajaran 
tersebut, dimulai pada pukul 
14.00 sampai dengan 15.20 dan 
diakhiri dengan sholat ashar 
berjama’ah. Untuk Strategi 
pembelajaran, metode 
pembelajaran dan juga materi 
pembelajaran masing- masing  
guru yang mengampu memiliki 
cara yang berbeda-beda. 
Sedangkan pada pelaksanaan 
kegiatan ektrakurikuler 
dilaksanakan pada hari juma’at 
untuk HW yang dimulai pada 
pukul 13.00 sampai dengan 15.00 
dan hari sabtu untuk TS yang 
dimulai pukul 13.00 sampai 
dengan 15.00 
4. Pengawasan pembelajaran di MTs 
Muhammadiyah Blimbing melalui 
kegiatan ulangan harian, tugas, 
ulangan semester, nilai ujian dan 
juga aplikasi tindakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dari hasil 
pembelajaran siswa dilaporkan 
kepada orang tua masing-masing 
dalam bentuk lembaran hasil 
belajar anak selama sekolah di 
MTs Muhammadiyah Blimbing. 
 
Saran 
Tanpa mengurangi rasa hormat 
kepada semua pihak, peneliti 
berusaha memberikan masukan 
terhadap pengelolaan pembelajaran 
kelas unggulan, diantaranya: 
1. Kepala sekolah bisa menambah 
sarana dan prasarana dalam kelas 
unggulan yang dapat menunjang 
pembelajaran menjadi lebih baik, 
sehingga tidak hanya mata 





2. Kepala sekolah bisa memberikan 
solusi dalam rangka mengatasi 
kesenjangan antara kelas 
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